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ABSTRACT The purpose o,(this study was to formulate food consumption model for rural 
low income families. The food consumption model met nutritional adequacy and minimum 
cost and the family.food preferences. Data were collected.from 155 rural families randomly 
selected in Desa Cibitung Kulon Kecamalan Pamijahan, Kabupaten Bogar Jabar. Data 
gathered included food consumption, food prices, anthropometri, and fami(y 
characteristics. Linear programming was used to determine optimal solution for the food 
quantity consumed by an individual which met nutritional adequacy, minimum cost, and 
food preferences. The study formulated 6 recommended food consumption model for 
children aged 1-9 year old, and 2 models for adult individual aged 20-59 year old with 
moderate activities. 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pangan dan gm mempunyai penman 
penting dalam pembangunan terutama dalam 
kaitannya dengan peningkatan kualitas 
sumberdaya manusia. Perbaikan konsumsi 
pangan penduduk berarti meningkatkan jumlah 
dan mutu serta zat gizi yang dikonsumsi 
(Suhardjo, 1993). 

Dalam pembangunan Jangka panjang 
disadari bahwa konsumsi pangan penduduk 
masih belum mencukupi kebutuhan dan belum 
berimbang, baik dalam ha! proporsi antar 
bahan makanan maupun an.tar zat gizi. Selain itu 
mutu makanan yang dikonsumsi juga masih 
rendah sehingga perlu yang seimbang . 

Upaya langsung untuk memperbaiki 
konsumsi pangan go1ongan masyarakat 
berpenghasilan rendah adalah dengan 
meningkatkan pendapatannya. Namun upaya 
peningkatan pendapatan 1111 tidak mudah 
dilakukan karena peningkatan pendapatan sering 
harus d.ikaitkan dengan peningkatan pcngetahuan 
atau pcndidikan, keterampilan dan sebagainya 
yang memerlukan waktu jangka panjang. 
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Bagi masyarakat yang bcrpenghasilan 
rend.ah, pcnentuan konswnsi pangan sehari-hari 
seringkali dilakukantanpa perencanaan. Kend;lla 
penghasilan yang terbatas menyebabkan keluarga 
berpenghasilan rendah memilih pangan seadanya 
sesuai dengan daya beli. 

Sejak tahun 1950-an di Indonesia telah 
dikenal konsep Empat Sehat Lima Sempurna. 
Konsep ini nierupakan pedoman kualitatif di 
dalam penyus1man menu makanan sehari-hari. 
Bagi keluarga kelas menengah ke atas, pedoman 
glZI lill dengan mudah dapat dipenuhi. 
Sebaliknya bagi keluarga berpenghasilan rendah, 
mereka akan menemui kesulitan di dalam 
menyusun menu yang harus terd.iri dari nasi, 
sayur, !auk pauk, buah dan susu. Ragam 
pangannya saja kemungkinan besar belum 
memenuhi Empat Sehat Lima Sempurna, apalagi 
kuantitasnya. Oleh karena itu studi perencanaan 
model konsumsi pangan bagi keluarga 
berpenghasilan rendah ini menjadi sangat 
penting. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dari pcnelitian ini adalah 
untuk menyusun pcrencanaan konsumsi pangan 
seimbang pada keluarga miskin yang mempunyai 
satu atau dua orang anak urnur I sampai 9 tahun 
di daerah pedesaan. Sedangkan tujuan khusus dari 
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